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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian tentang hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab 

sebelumnya, maka dalam penulisan skripsi ini dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Pentingnya suatu partisipasi politik kepada masyarakat pemilih baik itu 

pemilih perempuan maupun pemilih laki – laki tidak lain adalah 

kesemuanya memiliki hak dan kewajibannya sebagai warga negara yang 

bersifat demokrasi dalam menggunakan sumber daya sosialnya untuk 

mempengaruhi proses pada pengambilan keputusan daerah. Bahwa terdapat 

banyak faktor yang menyebabkan kurangnya partisipasi politik masyarakat 

khusus nya pemilih laki – laki rendah salah satunya yaitu kurangnya 

kesadaran politik terhadap pemilih laki – laki hal ini dikarenakan kaum laki 

– laki di kabupaten Merauke lebih memilih untuk bekerja dan beraktivitas 

untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari – sehari dibandingkan memilih 

pasangan calon yang justru akan menghabiskan waktu dan tidak 

memperoleh apapun pada saat hari pencoblosan tersebut. Sementara itu 

beberapa masyarakat khususnya pemilih laki – laki di wilayah tersebut 

merasa bahwa hasil pemilu tidak akan membawa perubahan signifikan 

terhadap kondisi sosial-ekonomi keluarga mereka. 
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1.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka dapat diberikan saran – saran sebagai berikut: 

1. Bahwa diperlukan langkah – langkah menyeluruh dan utuh terhadap 

stakeholder terkait guna meningkatkan kesadaran politik masyarakat 

khusunya pemilih laki – laki di kabupaten Merauke dengan cara 

memperkuat komitmen calon kepala daerah dalam merealisasikan janji 

serta visi dan misi saat kampanye, serta membuka peluang bagi 

masyarakat untuk berperan aktif dalam kegiatan politik. Karena 

kegiatan politik akan menentukan seberapa besar dan seberapa banyak 

seseorang terlibat dalam proses partisipasi politik. Kesadaran politik 

yang tinggi memungkinkan individu untuk memahami pentingnya 

partisipasi mereka dalam proses politik, baik dalam bentuk pemilihan 

umum maupun kegiatan politik lainnya.  

  


